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Abstract

All people who enter the gates of family life through marriages intend to achieve a
prosperous and harmonious family life and receive blessing in this world and the
next. Marriages must therefore be done in accordance with religious law. A marriage
is legal if conducted in accordance with one’s religion, and must be recorded in the
Office of Religious Affairs (KUA). Marriages which are not recorded by authorized
officials are sirri marriages, and are contrary to legislation. Furthermore, its harm
can be seen from its consequence, the lack of legal certainty between husband and
wife and the children. This entails the legal consequence that sirri marriages do not
have a Marital Deed and children borne of such marriage receive no government
recognition, and are considered children born out of wedlock, only having civil
relations with the mother and the mother’s family. The wife and children abandoned
by a biological father cannot take legal action for the fulfillment of their economic
rights or for joint marital assets.
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I. Pendahuluan

Akad Perkawinan dalam hukum Islam bukanlah perkara perdata semata.!
Melainkan ikatan suci (mistagan ghalizhan)* yang terkait dengan keyakinan
dan keimanan kepada Allah. Dengan demikian perkawinan pada hakikatnya
merupakan pelaksanaan dari ajaran agama.’ Akad Nikah (perkawinan)
bukanlah suatu akad untuk memiliki secara ragabah* dan bukan pula untuk
memiliki secara manfa’ah’ tetapi akad nikah (perkawinan) adalah akad untuk
memiliki secara intifa’ terhadap wanita yang telah menjadi isteri.®

Nikah atau perkawinan disebut dalam al-Qur’an dengan mistagan
ghalizhan, yakni "perjanjian yang kokoh, kuat lagi berat”.” Oleh sebab itu
sebuah perkawinan harus dipelihara dengan baik, sehingga bisa abadi dan
apa yang menjadi tujuan perkawinan dalam Islam yakni terwujudnya keluarga
sejahtera, tentram, penuh cinta, dan kasih sayang (mawaddah wa rahmah) dapat
terwujud, dan terhindar dari persoa-aln-persolan yang bisa membawa kepada
perceraian. Perkawinan adalah ikatan suci dan mulia. Karena perkawinan
merupakan puncak dan mata rantai kehidupan yang darinya akan terlahirlah
generasi yang semakin baik bagi masa depan umat manusia. Semua ini

"Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia, Studi Kritis
Perkembangan Hukum Islam dari Figih, UU. No. 1 Tahun 1974 Sampai KHI. (Jakarta: Kencana, 2006),
156-157.

*Kompilasi Hukum Islam, Buku 1 Hukum Perkawinan, BAB Il DASAR DASAR PERKAWINAN,
Pasal 2 “Perkawinan mitsagan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau
gholidhan untuk mentaati perintah Allah SWT dan melaksanakanya merupkan ibadah”. Lihat. Abdul Gani
Abdullah, Pengantar Kompilasi Hukum Islam dalam Tata Hukum Indonesia (Jakarta: GEMA INSANI
PRESS, 2002), 78.

3Abd. Rahman Ghazaly, Figih Munakahat, (Bogor: Kencana, 2003), 32.

*Milkul Raqabah yakni memiliki sesuatu benda secara keseluruhanya, umpamanya dengan
jalan membeli atau warisan. Benda yang dimiliki ini dapat dijual atau digadai oleh pemiliknya. Lihat,
Mahmud ash-Shabbagh, Menggapai bahagia di Taman Surgawi, “Kiat Membina Rumah Tangga Islami”, trj.
M. Firdaus, (Malang: BaLena, 2008), 1.

*Milkul Manfa’ah yakni: hak memiliki kemanfaatan suatu benda, umpama dengan jalan menyewa.
Si pemilik manfaah dapat pula menyewakan kepada orang lain atau meminjamkan kepadanya. Lihat,
Mahmud ash-Shabbagh, Menggapai bahagia di Taman Surgawi, 1.

“Milkul Intifa’ yakni: hak memiliki penggunaan, (pemakaian) sesuatu benda. Si pemilik pengguna
tidak berhak selain ia mempergunakannya untuk dirinya sendiri. Lihat, Mahmud ash-Shabbagh,
Menggapai bahagia di Taman Surgawi, hlm. 2.

™. Amin Abdullah, Menuju Keluarga Bahagia, (Yogyakarta: PSW UIN Sunan Kalijaga, 2004), 6.
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menunjukan betapa sebuah perkawinan membawa implikasi perubahan hidup
yang sangat besar bagi seseorang.®

Namun dalam menjalani kehidupan rumah tangga tidak semulus apa
yang dibayangkan. Karena sangat dimungkinkan adanya perselsihan atau
adanya kesalah pahaman yang dapat menimbulkan pertengkaran hebat
yang pada akhirnnya dapat berujung pada kekerasan dalam rumah tangga,
perceraian atau bahkan yang lebih parah lagi adalah pembunuhan. Salah satu
pemicu retaknya rumah tangga adalah status pernikahan yang tidak tercatat
(nikah sirri). Walaupun tidak sedikit—untuk tidak mengatakan banyak—yang
rumah tangganya cukup berhasil dengan pernikahan yang tidak tercatat ini.
Namuan perlu dicermati bersama bahwa pernikahan yang tidak tercatat
memiliki dampak negatif yang lebih besar dibandingkan dengan dampak
positifnya. Terutama dampak negatif tersebut dialami oleh pihak isteri
dan anak. Kasus seperti inilah yang banyak terjadi di Indoneisa. Bahkan
beberapa tahun terakhir ini banyak media yang memberitakan beberapa kasus
pernikahan sirri ini justru menimbulkan konflik berkepanjangan, terutama
bagi pihak kedua keluarga.’ Lebih memprihatinkan lagi adalah dampak negatif
ini menyebar dan menimbulkan keresahan bagi masyarakat luas.

II. Perkawinan Tercatat

Upaya untuk mewujudkan keluarga bahagia sejahtera adalah
memasyarakatkan Undang-Undang No.l tahun 1974 tentang perkawinan.
Dengan lahirnya Undang-Undang Perkawinan ini, patut kiranya bersyukur
kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena dengan ini berarti bahwa kehidupan
rumah tangga bangsa Indonesia telah mempunyai landasan hukum yang
mantap. Selain itu kehadiran Undang-Undang Perkawinan merupakan

SKomarudin Hidayat, Tiga Tonggak Kehidupan,( Koran Lokal Jawa Tengah dan DIY: Jum’at
20 Februari 2009), 7. Bahkan Pasal 1 Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
mendefinisikan, perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita
sebagai suami istri, dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia yang kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa.

Lihat misalanya kasus Bupati Garut yang cukup menyita perhatian publik. Bahkan kasus yang
dialaminya sampai menyebabkan Bupati tersebut dicopot dari kedudukannya sabegai Bupati garut. Jika
dicermati, pihak yang mengalami kerugian bukan hanya pihak laki-laki, namun bagi pihak keluarga
sang istri juga menanggung beban moral berat yang ditrimanya akibat pernikahan sirri tersebut.
Pembahasan tentang kasus-kasus nikah sirri ini di Media Masa lebih lanjut dalam jurnal ini yang ditulis
oleh Muhammad Alfatih Suryadilaga dengan judul “Nikah Sirri dalam Perbincangan Media Masa”.
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langkah nyata bagi usaha melindungi harkat dan martabat kaum wanita dalam
kehidupan Perkawinan .

Secara sosiologis, hukum merupakan refleksi tata nilai yang diyakini
masyarakat sebagai suatu pranata dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Itu berarti, muatan hukum selayaknya mampu
menangkap aspirasi masyarakat yang tumbuh dan berkembang, bukan hanya
yang bersifat kekinian, melainkan juga sebagai acuan dalam mengantisipasi
perkembangan sosial, ekonomi ,dan politik.'

Keluarga merupakan sebuah unit sosial terkecil dalam masyarakat dan
Nikah /Perkawinan adalah institusi dasarnya. Keluarga sebagai tempat pertama
dalam kehidupan seseorang, sangat besar peranannya untuk menjadikan
seseorang itu ‘berarti’ dalam hidupnya. Nikah/ Perkawinan merupakan sebuah
media yang akan mempersatukan dua insan dalam sebuah rumah tangga dan
satu-satunya ritual pemersatu diakui secara resmi dalam hukum kenegaraan
maupun hukum agama. Nikah/ Perkawinan adalah akad yang menjadikan
halalnya hubungan seksual antara seorang lelaki dan seorang wanita, saling
tolong-menolong di antara keduanya serta menimbulkan hak dan kewajiban
antara keduanya.!!

Perkawinan sebagai suatu sunnah nabi Muhammad SAW juga telah
diatur dalam hukum perkawinan Islam yang secara syar’i telah diatur dalam
nash Al-Quran dan Hadist. Perkawinan adalah suatu cara yang dipilih Allah
sebagai jalan bagi manusia beranak, berkembang biak, dan melestarikan
hidupnya, setelah masing-masing pasangan siap melakukan peranan yang
positif dalam mewujudkan tujuan perkawinan. Tuhan tidak mau menjadikan
manusia itu seperti makhluk lainnya, yang hidup bebas mengikuti nalurinya
dan berhubungan antara jantan dan betina, secara anarki, dan tidak ada
satu aturan. Tetapi demi menjaga kehormatan dan martabat kemuliaan
manusia, Allah membuat hukum sesuai martabat.'” Dalam ajaran agama Islam
perkawinan adalah sah apabila telah memenuhi syarat-syarat dan rukun nikah.

YAmrullah Ahmad, et.al., Dimensi Hukum Islam Dalam Sistem Hukum Nasional: Mengenang 65
Tahun Prof Dr. Bustanul Arifin, S. H. Cet. [; (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), 11.

"Departemen Agama RI., Pedoman Keluarga Bahagia Sejahtera, Jakarta: Proyek Peningkatan
Peranan Wanita Bagi Umat Beragama di Jakarta. 1978,14.

2Sayyid Sabiq, Feqih Sunnah, jilid 6, Cet 15. (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1980), 7.
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A. Syarat- Syarat Nikah /Perkawinan.

1.  Bagi calon mempelai laki-laki sebagai berikut:
a. Beragama Islam
b.  Terang laki-lakinya (bukan banci)
c.  Tidak dipaksa
d.  Tidak beristeri empat orang
e.  Bukan mahramnya bakal isteri
f.  Tidak mempunyai Isteri haram di madu dengan bakal isterinya
g.  Mengetahui bakal isterinya itu tidak di haram dinikahinya
h.  Tidak sedang dalam ihram haji atau umrah
2. Bagi calon mempelai perempuan sebagai berikut:
a.  Beragama Islam atau ahli kitab
b. Terang perempuannya (bukan banci)
c.  Telah memberi izin kepada wali untuk menikahkannya
d. Tidak bersuami dan tidak dalam iddah
e.  Bukan Mahramnya bakal suami
f.  Belum pernah dili’an (sumpah li’an) oleh bakal suaminya
g.  Terang orangnya
h. Tidak sedang dalam ihram haji atau umroh

3. Tidak ada halangan perkawinan:

SR o0 oan oW

— -

—.

Hubungan darah terdekat (nasab)
Hubungan persusuan (radla’)
Hubungan Persemendaan (mushaharah)
Talak bain kubra

Permaduan

Jumlah (poligami)

Li’an

Masih bersuami / dalam masa iddah
Perbedaan agama

Ihram haji/umroh
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Rukun Nikah:

Calon mempelai laki-laki dan perempuan
Wali dari calon mempelai perempuan
Dua orang saksi (laki-laki)

[jab dari calon mempelai perempuan atau wakilnya

DA S A -~

Kabul dari calon mempelai laki-laki atau wakilnya

Berkaitan dengan pencatatan perkawinan, pada awalnya hukum Islam
tidak secara konkret mengaturnya. Pada masa Rasulullah saw maupun sahabat
belum dikenal adanya pencatatan perkawinan. Waktu itu perkawinan sah
apabila telah memenuhi unsur-unsur dan syaratsyaratnya. Untuk diketahui
warga masyarakat, pernikahan yang telah dilakukan hendaknya diumumkan
kepada khalayak luas, antara lain melalui media walimatul’'ursy. Nabi saw
bersabda yang artinya: Umumkanlah pernikahan dan pukullah rebaana (HR.
Ibnu Majah dari ’Aisyah) : Adakanlah walimah (perhelatan) meskipun hanya
memotong seekor kambing (HR. Al-Bukhari dari Abdurrahman bin ’Auf. ).
Apabila terjadi perselisihan atau pengikraran telah terjadinya perkawinan,
pembuktiannya cukup dengan alat bukti persaksian.

Begitu mulianya suatu lembaga pernikahan sehingga diatur sedemikian
rupa oleh Agama maupun oleh Negara, walau sampai hari ini masih dijumpai
pelanggaran-pelanggaran yang secara sadar atau tidak dilakukan oleh sebagian
orang, khususnya umat Islam mengenai nikah sirri dan berbagai bentuk
penyimpangan dan pelanggaran lainnya terhadap sistem nikah khususnya di
Indonesia seperti nikah usia dini dan nikah kontrak.

III. Perkawinan tidak Tercatat (Nikah Sirri)

Nikah sirri dalam konteks masyarakat sering dimaksudkan dalam dua
pengertian. Pertama, nikah yang dilaksanakan dengan sembunyi-sembunyi,
tanpa mengundang orang luar selain dari kedua keluarga mempelai.
Kemudian tidak mendaftarkan perkawinannya kepada Kantor Urusan Agama
(KUA) sehingga nikah mereka tidak mempunyai legalitas formal dalam
hukum positif di Indonesia sebagaimana yang diatur dalam undang-undang
perkawinan. Kedua, nikah yang dilakukan sembunyi-sembunyi oleh sepasang

BBadan Penasehat Perkawinan, Perselisihan dan Perceraian (BP4). Pusat Pedoman Pelaksanaan
Undangundang Perkawinan Bagi Masyarakat Islam (Jakarta: BP4. 1984), 7-8.
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laki-perempuan tanpa diketahui oleh kedua pihak keluarganya sekalipun.
Bahkan benar-benar dirahasiakan sampai tidak diketahui siapa yang menjadi
wali dan saksinya.

Pada prinsipnya, selama nikah sirri itu memenuhi rukun dan syarat
nikah yang disepakati ulama, maka dapat dipastikan hukum nikah itu pada
dasarnya sudah sah. Hanya saja bertentangan dengan perintah Nabi saw, yang
menganjurkan agar nikah itu terbuka dan diumumkan kepada orang lain agar
tidak menjadi fitnah.

Berkembang pro dan kontra pendapat di masyarakat. Ada yang berpendapat
bahwa orang yang melakukan pernikahan sirri, maka suami istri tersebut tidak
memiliki hubungan pewarisan. Artinya, jika suami meninggal dunia, maka
isteri atau anak-anak keturunannya tidak memiliki hak untuk mewarisi harta
suaminya. Ketentuan ini juga berlaku jika isteri yang meninggal dunia.

Banyak faktor yang menyebabkan seseorang tidak mencatatkan
pernikahannya di lembaga pencatatan. Ada yang karena faktor biaya, alias tidak
mampu membayar administrasi pencatatan sehingga tidak di catatkan tetapi
tidak dirahasiakan. Belum cukup umur untuk melakukan perkawinan negara,
ada pula yang disebabkan karena takut ketahuan melanggar aturan yang
melarang pegawai negeri menikah lebih dari satu, atau karena pertimbangan-
pertimbangan rumit yang memaksa seseorang untuk merahasiakan
pernikahannya. Bagi yang takut diketahui masyarakat, perkawinannya tidak
di catatkan dan di rahasiakan.

Fatwa MUI : nikah sirri sah menurut hukum Islam. Sebagian masyarakat
berpendapat nikah sirri atau nikah di bawah tangan tidak sah. Sebagian lain
mengatakan sah. Untuk itu, Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan
fatwa, Nikah sirri sah dilakukan asal tujuannya untuk membina rumah tangga.
” Pernikahan di bawah tangan hukumnya sah kalau telah terpenuhi syarat
dan rukun nikah, tetapi haram jika menimbulkan mudharat atau dampak
negatif,” ujar Ketua Komisi Fatwa MUI Ma’ruf Amin dalam jumpa pers di
kantor MUI Jakarta, (30/5,/2006)

Fatwa tersebut merupakan hasil keputusan ijtima’ ulama se-Indonesia II,
di Pondok Pesantren Modern Gontor, Ponorogo, Jawa Timur, yang berlangsung
25-28 Mei 2006. Ia menjelaskan, nikah sirri adalah pernikahan yang telah
memenuhi semua rukun dan syarat yang di tetapkan dalam fikih (hukum
Islam), namun tanpa pencatatan resmi di instansi berwenang sebagaimana
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di atur oleh peraturan-peraturan perundang-undangan yang berlaku. Namun
demikian, ” perkawinan seperti itu di pandang tidak memenuhi ketentuan
perundang-undangan dan sering kali menimbulkan efek dampak negatif
terhadap isteri dan anak yang di lahirkannya terkait dengan hak-hak mereka
seperti nafkah ataupun hak waris. *

Machica menikah sirri dengan Moerdiono pada 20 Desember 1993.
Buah dari pernikahan itu lahir seorang anak laki-laki yang diberi nama M
Igbal Ramadhan. Ternyata pernikahan yang tak diakui negara hanya seumur
jagung. Keduanya memutuskan berpisah pada tahun1998.

Setelah itu, Machica hanya sendirian membesarkan dan menafkahi
anaknya. Tak juga anak itu diakui, badai kembali menerjang pelantun lagu
‘ilang’ tersebut. Pada Juli 2008 keluarga besar Moerdiono melalui jumpa pers
menegaskan jika Igbal bukanlah darah daging menteri yang dikenal dekat
dengan Soeharto itu.

Akhirnya, demi memperjuangkan hak Igbal sebagai seorang anak, wanita
asal Makassar itu melayangkan judicial review ke MK. Machica menguji pasal 2
ayat 2 dan pasal 43 ayat 1 dalam UU 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Pasal
itu mengatur anak yang dilahirkan di luar pernikahan yang hanya memiliki
hubungan dengan perdata dengan ibu dan keluarga ibu.

Setelah melewati serangkaian pemeriksaan, akhirnya uji materi itu
diputus pada 17 Februari 2012. Majelis Hakim MK mengabulkan permohonan
uji materi Machica Mochtar. Dengan begitu seluruh anak di Indonesia
memiliki hubungan perdata dengan ayah biologisnya.

Ketua Majelis Hakim Mahfud MD menyatakan anak lahir di luar
hubungan pernikahan atau di luar hubungan resmi atau nikah sirri tetap
memiliki hubungan dengan ayahnya. Setelah adanya putusan ini, wanita
bisa menuntut pria yang menghamilinya untuk memberi nafkah sang
anak.”Karena itu, sang ayah biologis harus bertanggung jawab. Perempuan
juga bisa menuntut pria yang menghamilinya untuk menafkahi anaknya,”
kata Mahfud kala itu.

Dengan dikabulkannya uji materi pasal ini, tidak lagi anak yang ditolak
masuk lembaga pendidikan maupun lembaga formal lainnya akibat tidak
memiliki keterangan siapa ayahnya. Secara resmi, Mahkamah Konstitusi sudah
menetapkan bahwa anak yang lahir di luar perkawinan atau nikah sirri masih

4Chazuzah Gusnita, “Fatwa MUI: Nikah Sirri Sah “dalam news. detik.com 30-5-2006.
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punya hubungan dengan ayah secara perdata. Kemudian, status anak tersebut
tetap sah secara hukum.

Machica Mochtar merasa lega dengan dikabulkannya uji materi tersebut.
Menurut Machica, putusan Mahkamah Konstitusi ini adalah angin surga bagi
anak-anak yang lahir di luar perkawinan atau nikah sirri. "Ini adalah surga bagi
anak-anak yang lahir di luar hubungan resmi. Mereka kini dapat melanjutkan
masa depannya, sama dengan anak-anak yang lain,” ujar Machica.

Menurut Machica, apa yang dia lakukan adalah demi anaknya. Selama
ini anak hasil pernikahan sirri nya dengan mantan Mensesneg era orde baru,
Moerdiono tidak memiliki kepastian status. Namun saat putusan ini diketuk,
Moerdiono telah tutup usia pada 7 Oktober 2011 karena sakit. ”Yang penting
adalah untuk Igbal (16 tahun). Karena dia masih punya masa depan yang
panjang. Kalau kita yang tua-tua ini tinggal melanjutkan hidup saja,” ungkapnya.

Dalam putusan Mahkamah Konstitusi disebutkan, "anak yang dilahirkan
di luar perkawinan atau Nikah sirri mempunyai hubungan perdata dengan
ibunya dan keluarga ibunya serta dengan laki-laki sebagai ayahnya yang dapat
dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi dan/atau alat bukti
lain menurut hukum mempunyai hubungan darah, termasuk hubungan
perdata dengan keluarga ayahnya.” ¥

Pada Senin, 11 Juli, Bambang dinyatakan telah mempersunting
Mayangsari secara resmi. Hal ini juga dibenarkan oleh TB Zamroni, S. Ag,
selaku Ketua Kantor Urusan Agama (KUA) Kebayoran Lama, Jakarta. Acara
sakral itu dilangsungkan di rumah baru Mayangsari di bilangan Simprung Golf,
Senayan, Jakarta Pusat. Selain disaksikan oleh kedua orangtua Mayangsari,
sebagai wali nikahnya pihak keluarga Cendana mendatangkan Ari Sigit.

Pernikahan Bambang dan Mayangsari yang telah dikaruniai seorang
putri bernama Khirani Siti Hartina Trihatmodjo (5th) itu terbilang
sederhana. Sebagai maharnya, Bambang menyerahkan mas kawin berupa
seperangkat alat shalat dan uang yang jumlahnya disesuaikan dengan tanggal
pernikahan mereka. Sebagai informasi, kedekatan hubungan antara Bambang
Trihatmodjo dan Mayangsari mulai terjalin sejak penyanyi asal Purwokerto,
Jawa Tengah itu ikut terlibat dalam kampanye partai Golkar pada 1995.
Kemudian berhembus kabar bahwa mereka telah menikah sirri di tahun 2000

BMerdeka.com. “Kisah Machica Mochtar-Perjuangan anak hasil nikah sirri”. dalam http://
id.berita yahoo.com.
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dan dikaruniai seorang putri, Khirani Siti Hartina Trihatmodjo. Sebelumnya,
Bambang telah menikah dengan Halimah Agustina Kamil. Namun, biduk
rumah tangga mereka akhirnya kandas lewat gugatan perceraian yang
dikabulkan oleh Mahkamah Agung pada tahun 2010.%

Di kalangan selebriti, menikah sirri bukan hal yang tabu lagi."” Meski
pernikahan yang dilakukan oleh wali perempuan dan laki-laki hanya disaksikan
dua orang saksi, tetapi tidak dilaporkan atau tidak dicatatkan di KUA,
namun sebagian artis merasa tidak keberatan melakukannya. Beberapa artis
yang melakukan nikah sirri di antaranya Rachel Maryam, Melinda, Bondan
Prakoso, Anji, Deswita Maharani dan Ferry Maryadi, Dewi Persik, Five Vi,
Angel Lelga, serta terkini Aa Gym dan Teh Ninih. Aa Gym menikahi kembali
isteri pertamanya Teh Ninih pada 13 Maret 2012 lalu di KUA Sukasari,
Bandung secara sirri. Seperti diketahui, Aa Gym pernah mengajukan gugat
cerai terhadap Teh Ninih di Pengadilan Agama Bandung pada Maret 2011.
Permohonan cerai pasangan yang sudah menikah sejak 1987 itu dikabulkan
Pengadilan Negeri Bandung pada Juni 2011.

Artis sekaligus anggota DPR Rachel Maryam menikah sirri dengan pria
bernama Edwin Aprihandono (Edo), pada 16 Desember 2011 lalu. Kabarnya,
pernikahan mereka digelar secara sederhana, dan hanya dihadiri orang-orang
terdekat saja. Pelantun Cinta Satu Malam, Melinda pernah menikah sirri
dengan Bupati Cirebon, Dedi Supardi pada April 2010. Namun pernikahan
yang dikaruniai satu orang anak Maharani Supardi ini tidak berlangsung lama
hanya bertahan satu tahun tiga bulan, tepatnya pada Juli 2011.

Bondan Prakoso menikah sirri dengan Margareth (Margie) pada 17
Desember 2007. Pernikahan mereka pun dikarunia seorang anak bernama
Kara Anabelle Prakoso. Berdasarkan kabar yang berhembus, pernikahan sirri
dilakukan lantaran orangtua Margie tidak memberi restu kepada keduanya.
Namun pada 16 Februari 2012 lalu, keduanya melakukan sidang isbat di
Pengadilan Agama Jakarta Selatan guna meresmikan kembali pernikahan
mereka. Dan keduanya membantah pernikahan sirri mereka terdahulu karena
tidak mendapat restu orangtua Margie. "Sebenarnya kan nikahnya 2007,

®Wowkeren. “Bambang Trihatmodjo dan Mayangsari Menikah secara Resmi” dalam, http://
www.wowkeren. com/ berita/ tamp1l/ 00009075 html#ixzz2Uns8H22b: 13 ]uh 2011

Nurul Huda Haem, Awas Illega Wedding: Dari Penghulu Liar Hm,tzga Perse lingkuhan (Jakarta: Mizan

Publika, 2007), 109.

72



Nafilah Abdullah, Menyoal Kembali Perkawinan di Bawah Tangan (Nikah Sirri) di Indonesia

orangtua saya di Belanda. Saya enggak mau diwakilkan oleh siapapun maunya
sama orangtua sendiri,” ujar Margie, beberapa waktu lalu. Mantan vokalis
Drive, Anji mengatakan bahwa ia sudah menikah sirri dengan janda bos Trans
TV, Wina Natalia bulan Januari 2012 lalu. Sebelumnya, mereka berencana
menikah pada bulan Desember 2011. Pernikahan sempat batal, karena mereka
perang kata di Twitter. Pertikaian mereka tak lepas dari kecemburuan Wina
terhadap model video klip, Raline Shah.

Pasangan Deswita Maharani dan Ferry Maryadi menikah secara sirri di
hadapan ibunda Deswita saat tengah terbaring sakit di ruang ICU, 15 Januari
2012 lalu. Namun pada 3 Februari 2012, keduanya meresmikan pernikahan.
[jab Kabul dilaksanakan di kediaman salah satu sanak saudara Deswita di
kawasan Tebet Timur, Jakarta Selatan.

Dewi Persik menikah sirri selama dua kali. Pertama dia dikabarkan
menikah sirri dengan pria asal Belanda, Ferry Farid Yusuf Mansur. Farid
mengatakan dalam pernikahan sirri yang berlangsung pada 8 Oktober 2008
ayah Dewi bertindak sebagai saksi nikah. Kemudian Dewi Persik kembali
menikah sirri. Kali ini, dia menikah dengan aktor Aldi Taher pada tanggal
4 Juli 2008. Namun menikah secara resmi Maret 2009. Banyak kabar
yang menyebutkan bahwa pernikahan mereka hanya mencari sensasi. Aldi
menggugat cerai Dewi pada 29 September 2009. Akhirnya mereka resmi
bercerai tanggal 11 November 2011.

Artis seksi Five Vi menikah secara sirri dengan pengacara Henry
Yosodiningrat. Five Vi saat itu menjadi istri keempat Henry. Namun
pernikahan sirri tersebut hanya berumur kurang dari sebulan, setelah Five
Vi dicerai lewat SMS. Artis Angel Lelga pernah dinikahi oleh raja dangdut
Rhoma pada Maret 2003. Namun pernikahan sirri mereka kandas dan bercerai
pada 2 Agustus 200518

Aceng fikri, pada 14 Juli 2012, dia menikah lagi secara sirri dengan
seorang gadis berusia 18 tahun dengan mengaku sebagai duda. Gadis bernama
Fani Oktora itu kemudian diceraikan empat hari kemudian, alasannya karena
sang gadis disinyalir tidak perawan lagi setelah malam pertama mereka. Sang
istri sirri itu diceraikan Aceng hanya melalui pesan singkat. Setelah perceraian

Mega Laraswati . "Tren Menikah Sirri di Kalangan Selebriti”. Dalam http://celebrity. okezone
.com. 16 Maret 2012.
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itu, Aceng sempat mengirim pesan singkat kepada Fani: "Hai perempuan jahat,
aq minta segala pemberian aq dikembalikan”.

Belum selesai soal persoalan nikah sirri kilat 4 hari dengan Fani Oktora,
sang bupati kembali tersandung kasus pernikahan singkat. Kali ini, seorang
wanita di Karawang, Jawa Barat, bernama Shinta Larasati mengaku dinikahi
Aceng dengan usia pernikahan 2 bulan saja. Tapi cinta Aceng tak lama. Dia
akhirnya memberikan surat talak atau cerai pada Shinta bulan Juni 2011 lalu.
Lewat pesan blackberry messenger, talak itu dilayangkan. Tak jauh berbeda
dengan Aceng yang menceraikan FO di Garut lewat SMS dengan alasan tidak
perawan lagi. Namun, menurut sang bupati, isu menikah dengan Shinta, gadis
Karawang hanyalah sebatas black campaign karena tidak lama lagi Garut akan
menggelar Pilkada.

Pada tanggal 3 Desember 2012, Bupati Garut Aceng HM Fikri sepakat
berdamai dengan Fani Oktora ' Kasus pemeriksaan terhadap Syekh Pujiono
Cahyo Widianto (43th), warga Jambu, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah,
oleh Kepolisian Kabupaten Semarang, bukan semata soal kasus nikah sirri.
Pemeriksaan itu terkait dugaan pelanggaran pernikahan di bawah umur. “Jadi
harus bias dibedakan mengenai soal nikah sirri dengan kasus Syekh Pujiono.
Nikah sirri itu pernikahan yang sah selama tidak melanggar UU Nomor 1
Tahun 1974 yang mengatur batas minimal usia pernikahan perempuan yakni
16 tahun,” kata Ketua Majelis Ulama Indonesia Jawa Tengah, KH Achmad
Darodjie, Sabtu (7/3/2009) di Semarang.

Hal ini disampaikan Achmad menanggapi pemeriksaan Syekh
Puji, pengusaha kuningan asal Desa Bedono di Ungaran. Kyai dan pengusaha
eksentrik Syekh Pudjiono kini menjalani pemeriksaan oleh tim penyidik Polres
Semarang, terkait pernikahan kontroversial dengan gadis di bawah umur
Latviana Ulfa usia 12 tahun.

Menurut KH Achmad Darodji, menikah sirri diperbolehkan selama
pengantinnya memenubhi syarat yang tidak bertentangan dengan UU Nomor
1 Tahun 1974. Dalam kasus pernikahan sirri, Syekh Pudjiono diduga ada
pelanggaran eksploitasi terhadap anak di bawah umur dan dugaan ada unsur
pemaksaan. "Tapi proses pemeriksaan oleh polisi itu dihormati dan biarlah

YWiki. “ Aceng HM Fikri “ dalam http ://id.wikipedia org. 3 Desember 2012.
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berjalan hingga tuntas. Kita menunggu saja proses itu,” kata KH Achmad
Darod;ji.?

Kepala Satuan Reserse Kriminal Polisi Resor Tasikmalaya Kota, Ajun
Komisaris Polisi Januar Kencana menyatakan, salah seorang anggota DPRD
Kabupaten Tasikmalaya Deni Rhamdani Sagara telah ditetapkan sebagai
tersangka. Hal itu terkait kasus nikah sirri tanpa persetujuan istri pertama
yang dilakukan Deni. Penetapan status ini setelah gelar perkara kepolisian
di Polisi Daerah Jawa Barat beberapa waktu lalu. "Kami telah menetapkan
Deni Ramdhani Sagara, sebagai tersangka dalam kasus nikah sirri tanpa izin
istri pertamanya,” terang Januar, kepada sejumlah wartawan di Mako Polres
Tasikmalaya, Jumat (12/4/2013).

Januar menjelaskan, tersangka sekaligus seorang wakil rakyat Kabupaten
Tasikmalaya asal Partai Amanat Nasional (PAN) ini, dijerat Pasal 279
KUHPidana dengan ancaman hukuman penjara maksimal lima tahun.
Bahkan, polisi akan segera meminta izin pemeriksaan tersangka dalam kasus
ini kepada Gubernur Jawa Barat. ”Kami akan segera mengirimkan surat izin
pemeriksaan tersangka lebih lanjut kepada Gubernur Jawa Barat. Soalnya
tersangka anggota dewan aktif ,” kata Januar.

Diberitakan sebelumnya, Deni Ramdhani Sagara dilaporkan isteri sahnya
Fitrianing Wulan (33th), karena diduga telah menelantarkannya dan lebih
membela isteri sirrinya. Fitrianing bersama ketiga anaknya didampingi ibunya
melaporkan suaminya itu ke SPK Polres Tasikmalaya Kota, Selasa, 11 Desember
2012 silam. Fitrianing dan ketiga anaknya sempat ditolak suaminya saat akan
pulang ke rumahnya di Indihiang, Kota Tasikmalaya. Bahkan Fitrianing pun
sempat disuruh isteri sirri suaminya bernama Ajeng, untuk menginap di hotel.?!

Wakil Wali Kota Magelang Joko Prasetyo menjadi tersangka kasus
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Joko memukuli isterinya, Siti
Rubaidah alias Ida (41 tahun) dengan sandal hingga luka-luka. Tak terima,
Ida kemudian melaporkan suaminya ke Polres Kota Magelang.

Ida menuding suaminya selingkuh dan menikah siri dengan wanita
bernama Siti Zahrotun Nurhayati setahun lalu. Ida menyebut semenjak
menikah sirri dengan Nur itu, Joko sering memukuli dirinya. Kini Ida

2 Surya.” Kasus Syekh Puji Bukan Semata Nikah Sirri”, dalam http// nasional kompas com.
7 Maret 2009.

Mrwan. “ Nikah Sirri, Wakil Rakyat dari PAN Jadi Tersangka”. dalam http://regional.kompas. com. 12
April 2013.
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meninggalkan rumah suaminya dan menenangkan diri di Ponpes Tidar,
Magelang. Dia berharap kasus KDRT ini cepat selesai. Apalagi Joko kini sudah
menjadi tersangka.

Joko sendiri tidak membantah menikah siri dengan Nur. Justru Joko
berdalih pernikahan siri itu dilakukan atas seizin Ida. Dia balik menuding
justru isteri pertamanya, Ida, yang emosional dan kemudian dimanfaatkan
sejumlah orang untuk menekan dirinya. "Nikah siri? Jangan dilibatkan dulu.
Ini permasalahannya masih seputar KDRT. Dia sepakat lho saya kawin siri.
Saya tidak bisa dijebak seperti Aceng (Bupati Garut),” ungkap Joko saat ditemui
merdeka.com Kamis (13/12/2012) di ruang kerjanya di Kompleks Kantor
Pemkot Magelang, Jateng. Joko juga beralasan Ida lebih dulu memukul dirinya
sehingga dia balik memukul. Tak ada hubungan antara KDRT dengan nikah
siri. Nah, hubungan cinta segitiga antara Joko, [da dan Nur ini belum selesai.
Ada lagi seorang wanita bernama Maria Satma Siwi Lestari (49th) mengaku
pernah menjadi kekasih gelap Joko. Hubungan keduanya sempat hangat tahun
2004. Kala itu Joko masih baru di dunia politik dan maju sebagai calon anggota
legislatif. Menurut pengakuan Maria, dirinya yang banyak membantu biaya
Joko nyaleg. Mulai dari mencetak poster, kaos, hingga spanduk. Kala itu Joko
berjanji akan membalas kebaikan Maria. Perselingkuhan mereka menjadi-jadi,
hingga akhirnya warga berang dan menggerebek mereka di rumah Maria di
kawasan Secang, Magelang. Maklum Joko sudah punya istri, Maria pun sudah
punya suami, seorang kontraktor di Jakarta.

Sementara Joko hanya tersenyum sambil mengelak. Joko tidak ingin
membahas lebih jauh persoalan itu karena dianggapnya sebagai masa lalunya.
"Memang dia teman SMP saya. Tidak usah dibahaslah,” Joko tersenyum. Joko
kini berhadapan dengan hukum. Polisi Kota Magelang siap memeriksa dirinya
dan sudah mengantongi izin dari Wali Kota Magelang.?

Kedelapan istri yang dinikahi oleh Eyang Subur ternyata tidak semua
dinikahi oleh mantan guru spiritual Adi Bing Slamet tersebut dengan cara
resmi. Liputan 6 Dilansir dari Detik.com, Ustad Bustomiq sebagai putra dari
penghulu yang menikahkan Eyang Subur dengan istri-istrinya mengatakan
bahwa sang Eyang menikahi wanita setelah istri ke-2 secara siri. Bustomiq
mengetahui fakta ini karena almarhum ayahnya sendirilah yang menikahkan

2Ramadhian Fadlillah . “Kisah wakil wali kota Magelang di antara tiga wanita “, dalam http//
www.merdeka.com . 14 Desember 2012.
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istri ke-3 hingga ke-8 Eyang Subur secara siri. “Kebanyakan siri, menurut
hukum agama. Dari mulai istri yang ketiga sampe kedelapan sih siri terus,”
katanya kepada sumber, Kamis, 4 April 2013. Bustomiq juga bercerita bahwa
ayahnya meninggal sesaat setelah menikahkan Subur dengan istri ke-5 secara
siri. Walau mengetahui jumlah pernikahan Eyang Subur, namun Bustomiq
tidak mengetahui siapa-siapa saja istri sang Eyang. Pria tersebut juga mengakui
pernah mengetahui rencana Eyang Subur yang akan memiliki istri kesembilan
untuk menyempurnakan kekuatannya. Dengan istri berjumlah delapan orang,
Eyang Subur mendapat kritikan dari Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan
juga Front Pembela Islam (FPI). Kedua organisasi masyarakat tersebut bahkan
menyarankan agar Eyang Subur menceraikan empat orang istrinya karena
menikah dengan delapan orang wanita dianggap telah melanggar syariat Islam
dan juga undang-undang pernikahan. Eyang Subur menjadi pembahasan
di berbagai media karena mantan muridnya, Adi Bing Slamet mengumbar
segala keburukan yang telah dilakukan sang Eyang kepada media. Tidak
hanya Adi Bing Slamet yang menjadi korban karena ternyata, ada beberapa
orang artis dan orang lain yang turut menjadi korban ajaran Eyang Subur.
Adi juga mengatakan bahwa mantan gurunya itu sempat ingin mengambil
istrinya menjadi istri kesembilan yang lalu ditolak mentah-mentah oleh
Adi Bing Slamet. Dari kedelapan istri yang dimiliki Eyang Subur sekarang,
terdapat seorang istri yang kabarnya ‘direbut’ paksa dari pelaku pantomim
dan pelawak Septian Dwi Cahyo.?

IV. Faktor-Faktor Penyebab Nikah Sirri

Faktorfaktor Yang Menyebabkan Pernikahan Siri antara lain :

Tidak bisa dipungkiri bahwa salah satu faktor yang melatar belakangi
pernikahan siri adalah faktor ekonomi.”* Hal tersebut bisa jadi karena latar
belakang ekonomi yang belum mendukung, padahal disisi lain desakan
untuk segera menikah sudah tidak tertahankan. Maka dengan jalan nikah
sisi inilah yang dianggap murah, karena tidak melibatkan aparatur negara
(KUA). Namun juga tidak bisa dipungkiri banyak pernikahan siri juga terjadi
karena semata-mata tergiur oleh iming-iming harta yang mengejak nikah siri.

RN, "Eyang Subur Nikah Siri dengan Istri ke-3 Sampai ke-8”. Dalam http://ciricara. com .4
April 2013.
*Hendri Kusuma Wahyudi, Doa Mendambakan Momongan (Bandung: Mizan Pustaka, 2010), 59.
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Hal ini banyak sekali tejadi, terutama dikalangan para pejabat negara yang
memiliki isteri-iteri simpanan. Selain itu, faktor kesadaran hukum juga ikut
andil. Maksudnya adalah kesadaran hukum masyarakat Indonesia saat ini
memang masih kurang tinggi. Banyak hal yang dapat membuktikan peryataan
tersebut. Salah satunya yaitu ketidakpatuhan untuk mencatatkan perkawinan
sebaimana yang telah ditentukan dalam pasal 2 (2) UU No.l tahun 1974.
Dengan adanya hal tersebut, tampak bahwa kesadaran hukum masih kurang,
serta pola pikir yang dangkal yang disebabkan rendahnya pengetahuan, dan
hawa nafsu yang mendorong terlaksananya hal-hal yang dapat merugikan bagi
dirinya maupun orang lain.

Faktor agama, dengan mayoritas masyarakat Indonesia adalah pemeluk
agama Islam. Dengan demikian, perkawinan sering dilakukan secara aturan
agama [slam oleh masyarakat yang beragama Islam. Sehingga beberapa orang
yang beragama Islam tidak mencatatkan pernikahannya ke KUA. Sebenarnya
dalam agama Islam, pencatatan nikah itu diharuskan karena pernikahan
termasuk kegiatan muamalat seperti juga dalam kegiatan perjanjian hutang
piutang.

Faktor ekonomi, faktor ini juga dapat menjadi salah satu penyebab
dilakukannya nikah siri tetapi tidak menjadi faktor utama. Alasannya adalah,
jika suatu pasangan yang memang jelas memiliki niat baik untuk menikah
tanpa didorong dengan niat-niat yang kurang baik, meskipun dalam hal ini
mereka seorang yang tidak mampu atau miskin. Maka mereka akan lebih
memikirkan hal yang terbaik untuk rumah tangga mereka kelak. Contoh
isteri yang ditinggal suami karena meninggal dunia dan dapat uang pensiun
terpaksa melakukan nikah siri agar pensiun terpaksa melakukan nikah siri
agar pensiunnya tidak hilang. Namun setelah adanya undang-undang untuk
menghukum yang meningkahkan siri akhirnya banyak yang bercerai.

Dengan adanya faktor-faktor tersebutlah tindakan untuk melakukan
nikah siri makin marak dijumpai, baik dari kalangan kelas atas sampai
kalangan kelas bawah. Hal tersebut dipengaruhi dengan keterbatasan
pengetahuan mengenai hukum serta biaya. Sedangkan untuk kalangan atas
mendalilkan takut akan dosa dan zina serta masih banyak alasan lain. Padahal
jika mereka mengetahui akibat yang ditimbulkan akibat melakukan praktek
nikah siri mungkin mereka akan segan untuk melakukannya. Karena akibat
yang ditimbulkan nanti kedepannya akan merepotkan diri sendiri.
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Jika ada seorang perempuan yang kemudian diajak menikah siri oleh
seorang laki-laki, yang ada dibenaknya hanyalah pemikiran tentang hal yang
indah-indah saja tanpa ada pemikiran panjang akan akibat kedepannya. Jika
mereka dikaruniai seorang anak, maka dengan otomatis status anak tersebut
menjadi persoalan. Apakah dia menjadi anak sah atau tidak. Mengapa
demikian, karena dalam hal ini anak tidak mendapatkan akta kelahiran
mengingat kedua orangtuanya melakukan nikah siri yang sah secara agama
tetapi belum sah dimata hukum karena tidak tercatat di KUA . Maka dengan
begitu anaklah yang menjadi korban, status anak tidak diakui oleh Negara.

Apabila dikemudian hari pasangan suami isteri tersebut bercerai, maka
cara bercerai mereka berbeda dengan pernikahan yang dilakukan secara sah
dimata hukum atau yang dicatatatkan di KUA. Cara perceraian pernikahan
siri adalah apabila seorang suami telah menjatuhkan talak kepada isteri maka
dengan begitu sudah sahlah perceraian mereka dan dengan adanya perceraian
tersebut isteri tidak berhak menuntut harta gono-gini atau apapun yang
telah didapat selama perkawinan berlangsung. Karena dalam hal ini si isteri
dianggap orang lain meskipun secara agama telah diakui sebagai isteri tetapi
secara hukum tidak dapat dianggap sebagai isteri yang sah.

V. Simpulan

Setidaknya ada beberapa dampak negatif akibat dari pernikahan siri ini.
Dampak pertama yaitu kerugian bagi isteri. Kerugian yang bisa di dapat oleh
pihak isteri diantaranya adalah tidak diakuinya sebagai isteri yang sah, tidak
berhak atas nafkah dari suami,tidak berhak mendapat warisan suami jika telah
meniggal, tidak berhak atas harta gono-gini bila terjadi perceraian, karena
secara hukum positif, perkawinan tersebut dianggap tidak pernah terjadi.
Kedua, kerugian bagi anak. Salah satu kerugian bagi pihak anak adalah status
anak yang dilahirkan dianggap sebagai anak tidak sah, sehingga dimata hukum
tidak memiliki hubungan perdata dengan ayahnya tetapi hanya memiliki
hubungan perdata dengan ibu dan keluarga dari ibunya saja. Sedangkan bagi
laki-laki yang melakukan nikah siri cenderung mendapat keuntungan sebab ia
dapat bebas untuk menikah lagi karena pernikahan sirinya yang sebelumnya
dianggap tidak sah dimata hukum. Ia juga dapat menghindar dari kewajibanya
memberi nafkah untuk anak dan isterinya dari nikah siri tersebut, dan tidak
akan pusing memikirkan pembagian harta gono-gini, warisan dan lain-lain.
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Setelah kita mengetahui akibat dari melakukan praktek nikah siri, bahwasanya
sebagai kaum hawa dan sebagai masyarakat yang sadar hukum dan hidup
dinegara hukum, maka alangkah baiknya mentaati peraturan yang ada apalagi
mengenai perkawinan yang bersifat sakral.
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